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Abstrak

Diabetes Melitus Tipe 2 adalah penyakit kronis yang berdampak tidak hanya pada kondisi fisik,
tetapi juga psikologis, terutama kecemasan dan nyeri, sehingga dapat menurunkan kualitas hidup
pasien. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan keperawatan holistik, salah satunya melalui terapi
relaksasi Benson sebagai intervensi nonfarmakologis. Tujua penelitian ini untuk mengetahui
hubungan kepatuhan pelaksanaan terapi relaksasi Benson terhadap tingkat kecemasan dan nyeri
pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSU Royal Prima Medan. Penelitian menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 40 responden yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Pengukuran tingkat kecemasan menggunakan Zung Self Anxiety Rating
Scale (ZSAS), sedangkan tingkat nyeri diukur menggunakan Numerical Rating Scale (NRS). Analisis
data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Spearmen. Analisis bivariat
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara kepatuhan terapi relaksasi Benson terhadap
tingkat kecemasan (p = 0,026) dan tingkat nyeri (p = 0,000) pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2.
Terapi relaksasi Benson terbukti berpotensi menjadi intervensi keperawatan nonfarmakologis yang
aman, sederhana, dan efektif dalam mendukung pengelolaan kecemasan dan nyeri pada pasien
Diabetes Melitus Tipe 2.

Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Relaksasi Benson, Kecemasan, Nyeri

Abstract

Type 2 Diabetes Mellitus is a chronic condition that impacts more than just physical health; it also
carries significant psychological consequences—particularly anxiety and pain that can severely
reduce a patient's quality of life. This reality necessitates a holistic nursing approach, utilizing
methods such as Benson relaxation therapy as a non-pharmacological intervention. The objective
of this study was to examine the relationship between adherence to Benson relaxation therapy and
the levels of anxiety and pain in Type 2 Diabetes Mellitus patients at RSU Royal Prima Medan. This
research utilized a quantitative design with a cross-sectional approach, involving a sample of 40
respondents selected through purposive sampling. Anxiety levels were measured using the Zung
Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS), while pain was assessed using the Numerical Rating Scale (NRS).
Data analysis included both univariate and bivariate methods using the Spearman correlation test.
The results indicated a statistically significant relationship between adherence to Benson relaxation
therapy and anxiety levels (p = 0.026) as well as pain levels (p = 0.000). Benson relaxation therapy
has proven to be a potentially safe, simple, and effective non-pharmacological nursing intervention
for managing anxiety and pain in patients with Type 2 Diabetes Mellitus.

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Benson Relaxation Therapy, Anxiety, Pain.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh
tingginya kadar glukosa dalam darah akibat gangguan produksi atau fungsi insulin. Kondisi
ini terjadi ketika pankreas tidak lagi mampu memproduksi insulin dalam jumlah yang
cukup, atau ketika tubuh tidak mampu merespons insulin secara efektif (World Health
Organization, 2022).

Diabetes adalah suatu kondisi kronis yang terjadi ketika pankreas tidak dapat lagi
membuat insulin, atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara efektif (IDF, 2025).
Hiperglikemia yang berlangsung dalam jangka panjang dapat menimbulkan komplikasi
serius seperti penyakit jantung koroner, stroke, nefropati diabetik, retinopati, dan neuropati
perifer. Oleh karena itu, pendekatan yang komprehensif dalam penanganan diabetes
diperlukan tidak hanya dari aspek medis, tetapi juga mencakup dimensi psikososial dan
gaya hidup pasien (Kemenkes, 2024).

Meskipun Diabetes Mellitus tipe 2 merupakan bentuk diabetes yang paling umum,
DM Tipe 1 juga menunjukkan angka kejadian yang signifikan secara global. Pada tahun
2022, terdapat sekitar 8,75 juta individu dengan DM Tipe 1, dan 17% di antaranya berusia
di bawah 20 tahun (IDF, 2022). Diperkirakan jumlah penderita DM Tipe 1 di Indonesia
sebanyak 41.817 orang yaitu 13.311 pada usia kurang dari 20 tahun, 26.781 pada usia
antara 20-50 tahun dan 1.721 pada usia > 60 tahun (Kemenkes, 2023).

Selain permasalahan fisiologis, diabetes juga memunculkan berbagai masalah
psikologis. Sejumlah studi melaporkan bahwa hampir separuh penderita diabetes
mengalami gejala kecemasan, meskipun hanya sebagian kecil yang menunjukkan tingkat
kecemasan sedang hingga berat (Alali et al., 2025). Kondisi ini dipengaruhi oleh banyak
faktor, mulai dari beban emosional dalam mengelola penyakit kronis, rasa takut akan
komplikasi, hingga kurangnya dukungan social (Alwhaibi, 2024; Nigussie et al., 2023).
Kombinasi antara kadar glukosa darah yang tinggi dan proses penuaan turut memperbesar
risiko kecemasan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan beban ekonomi dan
penurunan kualitas hidup (Albai et al., 2024).

Pendekatan farmakologis yang dominan dalam penanganan DM Tipe 2 mendorong
peneliti mengembangkan metode non-invasif seperti relaksasi Benson. Teknik ini
mengandalkan pernapasan dalam dan pengulangan frasa menenangkan untuk meredam
respons stres dan memicu relaksasi (Rohmawati & Helmi, 2020). Beberapa studi
menunjukkan bahwa terapi ini dapat menurunkan kadar hormon stres seperti kortisol dan
adrenalin, sehingga berdampak positif terhadap kestabilan kadar glukosa darah serta
kondisi psikologis pasien (Puspitasari et al., 2021). Lebih lanjut, terapi ini juga diketahui
berpotensi menurunkan persepsi nyeri melalui mekanisme fisiologis dan psikologis, yang
menjadikannya relevan dalam pengelolaan nyeri kronis pada pasien dengan penyakit
degeneratif, termasuk diabetes (Marhamabh et al., 2021).

Selama ini, pendekatan pengobatan Diabetes Mellitus tipe 2 lebih difokuskan pada
terapi farmakologis. Terdapat kebutuhan yang mendesak untuk mengeksplorasi metode
non-farmakologis yang bersifat non-invasif dan mudah diimplementasikan, salah satunya
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adalah terapi relaksasi Benson. Metode ini menggabungkan teknik pernapasan dalam
(abdominal breathing) dengan pengulangan kata atau frasa yang menenangkan (positive
affirmation), yang bertujuan menenangkan respons stres tubuh (fight or flight response)
dan menciptakan kondisi relaksasi yang mendalam. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa terapi Benson efektif dalam menurunkan hormon stres seperti kortisol dan
adrenalin, serta membantu menstabilkan kadar gula darah pada pasien DM Tipe 2
(Rohmawati & Helmi, 2020).

Penelitian oleh Sari et al. (2022) menunjukkan bahwa relaksasi Benson dapat
menurunkan kadar gula darah dan meningkatkan nilai Ankle Brachial Index (ABI) sebagai
indikator sirkulasi darah perifer. Selain itu, penelitian oleh Susanti et al. (2022)
mengonfirmasi efektivitas terapi ini dalam mengurangi tingkat kecemasan sebelum
prosedur medis. Meskipun demikian, penelitian tentang efektivitas terapi relaksasi Benson
terhadap dua aspek sekaligus kecemasan dan nyeri pada pasien DM Tipe 2, khususnya di
Indonesia, masih sangat terbatas.

Namun, meskipun efektivitas terapi Benson terhadap penurunan kadar glukosa
atau kecemasan telah diteliti secara terpisah, penelitian yang secara bersamaan
mengevaluasi pengaruh terapi ini terhadap dua variabel penting yakni kecemasan dan nyeri
khususnya pada pasien DM Tipe 2 di Indonesia, masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
novelty dari penelitian ini terletak pada integrasi dua aspek tersebut dalam satu kerangka
intervensi, serta penerapannya dalam konteks lokal yang belum banyak dijelajahi secara
ilmiah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas terapi relaksasi
Benson terhadap tingkat kecemasan dan nyeri pada pasien dengan diabetes melitus tipe 2,
sehingga dapat menjadi alternatif intervensi non-farmakologis yang mendukung perawatan
holistik dan humanis bagi pasien.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara terapi relaksasi Benson
dengan tingkat kecemasan dan nyeri pada penderita diabetes melitus tipe 2 di RSU Royal
Prima. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas terapi relaksasi Benson sebagai intervensi non-
farmakologis dalam membantu mengendalikan aspek psikologis dan fisik pasien diabetes
melitus tipe 2, khususnya kecemasan dan nyeri yang sering dialami selama proses penyakit
dan perawatan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan terapi relaksasi Benson dengan tingkat kecemasan
dan nyeri pada penderita diabetes melitus tipe 2. Hubungan antar variabel diidentifikasi
melalui analisis statistik pada waktu pengukuran yang sama (Polit & Beck, 2024).

Penelitian dilaksanakan di RSU Royal Prima Medan pada bulan Desember 2025.
Populasi merupakan area generalitas yang terdiri dari keseluruhan individu atau objek yang
memiliki ciri-ciri yang sama, kualitas dan karakter tertentu (Amin et al., 2023). Populasi
penelitian adalah pasien diabetes melitus tipe 2 yang dirawat. Sampel dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi: pasien Diabetes Melitus Tipe 2, pasien
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berusia 40—65 tahun, pasien mengalami kecemasan dan nyeri berdasarkan hasil skrining,
pasien mampu berkomunikasi, dan bersedia mengikuti prosedur penelitian. Adapun kriteria
eksklusi meliputi: pasien memiliki gangguan mental berat, pasien sedang menjalani terapi
psikologis atau relaksasi lain, pasien memiliki penyakit kronis berat, dan tidak bersedia
mengikuti intervensi secara penuh.

Pengumpulan data diawali dengan perolehan izin penelitian dan pemberian
informed consent kepada responden. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Zung Self
Anxiety Rating Scale (ZSAS) dengan rentang skor 20-80 yang dikategorikan menjadi
kecemasan ringan hingga sangat berat, sedangkan tingkat nyeri diukur menggunakan
Numerical Rating Scale (NRS) dengan skala 0—10 yang mengklasifikasikan nyeri ringan
hingga berat (Dewi et al., 2020; Pinzon, 2020).

Responden selanjutnya diberikan intervensi terapi relaksasi Benson selama +10
menit per sesi, satu kali sehari selama dua hari. Terapi dilakukan sesuai standar operasional
prosedur dengan fokus pada pengaturan napas dan relaksasi untuk membantu menurunkan
kecemasan dan nyeri (Ernawati et al., 2024).

Proses pengolahan data (Sugiyono, 2020) dalam penelitian melibatkan beberapa
langkah antara lain: editing, coding, data entry, dan cleaning. Analisis data menggunakan
analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik demografi responden dan variabel
penelitian, serta analisis bivariat untuk menguji hubungan terapi relaksasi Benson dengan
tingkat kecemasan dan nyeri. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro—Wilk. Uji
korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi p-value < 0,05 (o = 0,05) sebagai dasar
penentuan hubungan yang bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada bulan Desember 2025, didapatkan hasil penelitian
sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Umur
21-30 tahun 1 2.5
31-40 tahun 3 7.5
41-50 tahun 18 45.0
51-60 tahun 10 25.0
>61 tahun 8 20.0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 21 52.5
Perempuan 19 47.5
Pekerjaan
Wiraswasta 22 55.0
Wirausaha 9 22.5
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Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Ibu Rumabh tangga 6 15.0
PNS 2 5.0
Tidak Berkerja 1 2.5
Agama
Islam 28 70.0
Kristen 10 25.0
Buddha 2 5.0

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 40 responden berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan karakteristik meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan agama.
Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 4150 tahun (45%), diikuti usia 51—
60 tahun (25%) dan >61 tahun (20%). Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki
(52,5%) sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan (47,5%). Ditinjau dari pekerjaan,
sebagian besar responden bekerja sebagai wiraswasta (55,0%). Berdasarkan agama,
mayoritas responden beragama Islam (70,0%).

Tabel 2. Tingkat Kecemasan pada Pasien Diabetes Melitus

Kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%)
Ringan 2 5.0
Sedang 7 17.5
Berat 15 37.5
Sangat Berat 16 40.0
Total 40 100.0

Berdasarkan Tabel 2, dari 40 responden, mayoritas berada pada tingkat kecemasan
sangat tinggi sebanyak 16 orang (40%), sedangkan minoritas berada pada tingkat
kecemasan ringan 2 orang (5%). Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada dalam kategori kecemasan tinggi.

Tabel 3. Tingkat Nyeri pada Pasien Diabetes Melitus

Nyeri Frekuensi (f) Persentase (%)
Tidak Nyeri 1 2.5
Nyeri Ringan 12 30.0
Nyeri Sedang 25 62.5
Nyeri Berat 2 5.0
Total 40 100.0

Berdasarkan Tabel 3, dari 40 responden, mayoritas responden mengalami
nyeri sedang sebanyak 25 orang (62,5%), sedangkan minoritas responden tidak
mengalami nyeri sebanyak 1 orang (2,5%).

Tabel 4. Hubungan Terapi Relaksasi Benson dengan Tingkat Kecemasan

Ansietas

Tindakan Ringan Sedang Berat Sangat Total P-value
Berat

254



JINTAN: JurnalllmuKeperawatan

|
ISSN 2774-468X (Media Online)
IN I AN Vol 6, No 2, Juli 2026
Hal 250-262
DOI: https://doi.org/10.51771/jintan.v5il

f % f % f % f % N %
Tidak patuh 1 25 5 125 9 225 11 275 26 65.0 0026
Patuh 1 25 2 5.0 6 150 5 125 14 35.0 )
Total 2 5.0 7 175 15 375 16 40.0 40 100.0

Berdasarkan Tabel 4, dinyatakan bahwa dari 40 responden, mayoritas responden
tidak patuh dalam melakukan terapi relaksasi Benson, yaitu 26 orang (65%), sedangkan
hanya 14 orang (35%) yang patuh. Hasil uji statistik menunjukkan nilai P sebesar 0,026,
yang mengindikasikan ada hubungan signifikan antara kepatuhan terhadap terapi relaksasi
Benson dan tingkat kecemasan.

Tabel S. Hubungan Terapi Relaksasi Benson dengan Tingkat Nyeri

Nyeri
Tindakan Ringan Sedang Berat Sangat Total P-value
Berat
f % f % f % f Y% N %
Tidak patuh 1 25 12 300 13 325 0 00 26 650 0.00
Patuh 0 0.0 0 00 12 300 2 50 14 350 )
Total 1 25 12 300 25 625 2 50 40 100.0

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa dari total 40 responden, mayoritas
responden tidak patuh dalam melakukan terapi relaksasi Benson, yaitu 26 orang (65%),
sedangkan 14 orang (35%) patuh. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,00, yang
mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara kepatuhan terhadap terapi relaksasi
Benson dan tingkat nyeri.

Pembahasan
Tingkat Kecemasan pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar mengalami tingkat
kecemasan sangat berat. Tingkat kecemasan pada pasien diabetes melitus tipe 2 paling
banyak berada pada kategori kecemasan sangat berat. Hal ini dapat terjadi karena penyakit
Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit kronis yang sering disertai permasalahan
psikologis, salah satunya kecemasan.

Kondisi penyakit yang berlangsung lama sering menimbulkan tekanan psikologis
akibat ketidakpastian terhadap perkembangan penyakit dan kemungkinan komplikasi yang
dapat terjadi. Perubahan fungsi fisik serta peran sosial yang dialami penderita berkontribusi
terhadap munculnya respon emosional berupa kecemasan (Maulasari, 2020). Kejadian
kecemasan yang dialami penderita Diabetes Melitus Tipe Il menunjukkan bahwa penyakit
kronis tidak hanya berdampak pada aspek fisik tetapi juga memengaruhi kesejahteraan
psikologis pasien (Sriwiyati et al., 2024).

Kecemasan merupakan keadaan emosional subjektif yang tidak menyenangkan,
ditandai perasaan tegang, pikiran khawatir, serta reaksi fisiologis dan perilaku terhadap
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potensi ancaman yang dipersepsikan, yang membedakannya dari respon takut terhadap
ancaman nyata dan mendesak (Xi, 2020). Respon emosional tersebut berkaitan perubahan
fisiologis yang melibatkan aktivasi sistem saraf simpatis sebagai bentuk respon stres tubuh
(Crespo et al., 2024). Aktivasi sistem stres yang berlangsung terus-menerus berpotensi
memengaruhi keseimbangan metabolik dan kestabilan kondisi fisik penderita diabetes
(American Diabetes Association, 2023). Hubungan antara kecemasan dan gangguan
pengendalian penyakit menunjukkan bahwa kondisi psikologis memiliki peran penting
terhadap perjalanan Diabetes Melitus Tipe II (Alwhaibi, 2024).

Pengkajian tingkat kecemasan membantu mengidentifikasi kategori kecemasan
yang dialami pasien, baik ringan, sedang, maupun berat, sebagai dasar pengambilan
keputusan keperawatan (Putra Sagala et al., 2024). Penggunaan instrumen pengukuran
kecemasan yang terstandar memungkinkan penilaian dilakukan secara sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Nurhayati et al., 2020). Identifikasi kecemasan
sejak dini berperan penting mencegah perkembangan masalah psikologis yang lebih berat
serta mendukung keberhasilan pengelolaan penyakit (Giyaningtyas et al., 2024).

Pemahaman terhadap tingkat kecemasan memiliki implikasi penting pada praktik
keperawatan khususnya pada pelayanan pasien penyakit kronis seperti Diabetes Melitus
Tipe II (Velazquez-jurado et al., 2023). Informasi mengenai kondisi psikologis pasien
membantu perawat menetapkan prioritas masalah keperawatan sesuai kebutuhan individual
pasien (Lela et al.,, 2024). Penilaian kecemasan yang dilakukan secara berkelanjutan
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup serta kemampuan adaptasi pasien
terhadap penyakit kronis yang dialami (Bushra et al., 2025).

Tingkat Nyeri pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa sebagian besar responden
mengalami nyeri sedang. Nyeri merupakan komplikasi klinis yang sering dialami oleh
pasien diabetes melitus tipe 2, terutama sebagai akibat neuropati perifer diabetik yang
bersifat kronik dan progresif.

American Diabetes Association (2024) menyatakan bahwa nyeri dapat muncul
sebagai sensasi terbakar, kesemutan, atau nyeri berkepanjangan yang berdampak pada
kualitas hidup, gangguan tidur, dan aktivitas fisik. Kondisi ini juga berkontribusi terhadap
rendahnya kepatuhan pengelolaan diabetes, sebagaimana diperkuat oleh temuan (Syathan
etal., 2022).

Hiperglikemia kronik berperan dalam terjadinya kerusakan saraf perifer melalui
mekanisme stres oksidatif, inflamasi, dan gangguan mikrosirkulasi (Dubsky et al., 2025).
(Wu et al., 2025) menjelaskan bahwa perubahan ini meningkatkan sensitivitas nociceptor
dan menurunkan ambang nyeri sehingga memicu nyeri neuropatik kronik.

Pengelolaan nyeri pada diabetes melitus tipe 2 memerlukan pendekatan
multidimensional, baik farmakologis maupun nonfarmakologis. Perawat memiliki peran
penting dalam pengelolaan nyeri melalui pengkajian, pemantauan respons intervensi, dan
edukasi berkelanjutan. menegaskan bahwa pendekatan keperawatan holistik membantu
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memahami pengalaman subjektif nyeri pasien. Menurut (American Diabetes Association,
2024) bahwa edukasi terstruktur dan asuhan berbasis bukti dapat menurunkan persepsi
nyeri serta meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe 2.

Hubungan Terapi Relaksasi Benson dengan Tingkat Kecemasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak patuh
terhadap terapi relaksasi Benson dan memiliki tingkat kecemasan yang sangat parah.
Sebagian kecil dari mereka yang patuh memiliki tingkat kecemasan ringan. Studi ini tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara terapi relaksasi Benson dan tingkat
kecemasan.

Kecemasan dan depresi merupakan masalah psikologis yang sering menyertai
diabetes melitus tipe 2 serta memiliki hubungan yang bermakna terhadap penurunan
kualitas hidup terkait kesehatan. Individu dengan diabetes tipe 2 yang mengalami
kecemasan dan depresi dilaporkan memiliki kualitas hidup mental yang lebih rendah,
keterbatasan fungsi sosial, serta persepsi negatif terhadap kondisi kesehatannya (Care &
Suppl, 2024). Kondisi psikologis tersebut berkontribusi terhadap ketidakstabilan
kesejahteraan pasien secara menyeluruh, sehingga aspek psikologis perlu dipahami sebagai
determinan penting dalam pengelolaan diabetes kronis (Utzschneider et al., 2022).

Distres diabetes merupakan respons emosional yang muncul akibat beban
pengelolaan penyakit kronis yang harus dijalani secara berkelanjutan. Tuntutan perawatan
mandiri yang konsisten, kelelahan emosional, serta kekhawatiran terhadap risiko
komplikasi berkaitan dengan menurunnya keterlibatan pasien dalam perawatan diri dan
kurang optimalnya pengelolaan diabetes (Hoogendoorn et al., 2021).

Selain pendekatan kognitif, intervensi nonfarmakologis berbasis relaksasi berperan
penting dalam manajemen stres pada pasien diabetes mellitus. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa penerapan relaksasi Benson secara teratur berhubungan dengan
penurunan kadar glukosa darah melalui pengurangan stres fisik dan psikologis pada
individu dengan diabetes mellitus, serta mendukung kemampuan pasien dalam mengelola
kondisi kesehatannya secara holistik dan berkelanjutan (Khairani et al., 2023). Penerapan
relaksasi Benson pada penderita diabetes melitus tipe 2 dilaporkan memberikan dampak
positif terhadap parameter fisiologis, termasuk penurunan kadar glukosa darah. Penurunan
stres emosional melalui teknik relaksasi berperan dalam memperbaiki respons metabolik
tubuh, sehingga mendukung pengendalian glikemik yang lebih baik sebagai bagian dari
perawatan keperawatan holistik (Hasian et al., 2026). Selain efek metabolik, relaksasi
Benson juga berkontribusi terhadap perbaikan kualitas tidur pada pasien diabetes mellitus
melalui peningkatan kenyamanan fisik dan penurunan reaktivitas stres (Jawa Jenata et al.,
2025).

Hubungan Terapi Relaksasi Benson dengan Tingkat Nyeri

Studi tersebut menemukan bahwa sebagian besar pasien tidak patuh terhadap terapi
relaksasi Benson, dan mayoritas mengalami nyeri hebat. Hal ini menunjukkan hubungan
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yang signifikan antara terapi relaksasi Benson dan tingkat nyeri pada pasien diabetes
melitus, dengan responden yang melakukan terapi relaksasi secara efektif cenderung
mengalami nyeri yang lebih ringan daripada mereka yang melakukannya kurang efektif.

Nyeri merupakan salah satu masalah yang paling sering dialami oleh penderita
Diabetes Melitus Tipe 2, terutama sebagai akibat dari neuropati diabetik yang bersifat
kronis. Neuropati diabetik tidak hanya menimbulkan nyeri yang menetap, tetapi juga
berdampak signifikan terhadap kualitas hidup pasien, termasuk gangguan aktivitas sehari-
hari, gangguan tidur, serta penurunan kesejahteraan psikologis. (American Diabetes
Association, 2024) menegaskan bahwa nyeri neuropatik merupakan komplikasi umum
diabetes yang bersifat kompleks dan sering kali sulit dikendalikan hanya dengan terapi
farmakologis, sehingga diperlukan pendekatan manajemen nyeri yang lebih komprehensif
dan berkelanjutan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan tingkat nyeri setelah
pemberian terapi relaksasi napas Benson pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2. Temuan
ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan
nonfarmakologis memiliki peran penting dalam manajemen nyeri kronis, khususnya nyeri
yang dipengaruhi oleh faktor psikologis dan stres. (Magelssen et al., 2021) melaporkan
bahwa teknik relaksasi mampu menurunkan persepsi nyeri melalui mekanisme modulasi
nyeri sentral dan penurunan respons stres, yang berkontribusi terhadap perbaikan
kenyamanan pasien dengan nyeri kronis. (Primasari & Kana, 2024) menyatakan bahwa
teknik relaksasi efektif dalam menurunkan nyeri kronis melalui penekanan respons stres
dan pengaturan ulang persepsi nyeri.

Terapi relaksasi napas Benson merupakan salah satu bentuk intervensi mind—body
yang dikembangkan berdasarkan konsep relaxation response oleh Benson. Teknik ini
mengombinasikan pernapasan terkontrol, sikap pasif, dan pemusatan perhatian pada satu
kata atau frasa berulang untuk menekan respons stres fisiologis (Ibrahim et al., 2024).
Zaccaro et al. (2022) mendukung mekanisme ini dengan menunjukkan bahwa pernapasan
lambat berperan penting regulasi sistem saraf otonom dan penurunan respons stres.

Pendekatan multimodal yang mengombinasikan terapi farmakologis dan
nonfarmakologis terbukti lebih efektif dalam pengendalian nyeri kronis. Penelitian (Ding
et al.,, 2023) menunjukkan bahwa penerapan kombinasi terapi analgesik atau strategi
analgesia multimodal dapat mengurangi kebutuhan penggunaan analgesik tambahan tanpa
mengurangi efektivitas pengendalian nyeri, sehingga secara potensial meminimalkan risiko
efek samping obat jangka panjang dan mendukung manajemen nyeri yang lebih aman dan
efektif (Sebayang et al., 2022).

Selain efektivitasnya, berbagai intervensi nonfarmakologis terbukti aman dan tidak
menunjukkan efek samping serius terhadap fungsi saraf atau jaringan tubuh ketika
diterapkan sesuai protokol klinis, serta dapat digunakan sebagai bagian dari strategi
manajemen nyeri kronis yang lebih luas. Pendekatan nonfarmakologis seperti latihan fisik,
terapi psikologis, dan mind—body interventions dapat mengurangi intensitas nyeri dan
meningkatkan fungsi tanpa risiko bahaya struktural pada sistem saraf (Albesher et al.,
2025). Nalamachu et al. (2025) menegaskan bahwa kewaspadaan klinis serta penggunaan
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terapi pendamping sangat penting dalam pengelolaan nyeri neuropatik guna meningkatkan
kenyamanan pasien dan mencegah perburukan kondisi.

Secara keseluruhan, terapi relaksasi napas Benson terbukti berhubungan dengan
penurunan nyeri pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 melalui mekanisme regulasi sistem
saraf otonom dan penurunan respons stres. Hubungan ini didukung oleh teori relaxation
response, mekanisme fisiologis pernapasan, serta bukti empiris dari berbagai penelitian
terkait nyeri kronis. Oleh karena itu, terapi relaksasi napas Benson layak direkomendasikan
sebagai intervensi keperawatan mandiri, efektif, dan berbasis bukti dalam pengelolaan
nyeri neuropatik pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukan bahwa kepatuhan pasien dalam melaksanakan terapi
relaksasi Benson berkontribusi terhadap penurunan tingkat kecemasan dan intensitas nyeri
pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Pasien dengan kepatuhan yang lebih baik cenderung
memiliki kondisi psikologis dan fisik yang lebih terkendali. Oleh karena itu, terapi relaksasi
Benson dapat digunakan sebagai intervensi nonfarmakologis yang efektif, aman, dan
mudah diterapkan dalam mendukung asuhan keperawatan holistik.
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